BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan saat ini semua orang sebenarnympuasalah dengan
kepercayaan diri. Ada orang yang merasa telah &aiin rasa kepercayaan diri
dihampir keseluruhan wilayah hidupnya. Mungkin &rklengan soal krisis diri,
depresi, hilang kendali, merasa tak berdaya mermashgerah masa depan, dan
lain-lain. Ada juga orang yang merasa belum percdiyadengan apa yang
dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya. &atdda juga orang yang
merasa kurang percaya diri ketika menghadapi sitatsi keadaan tertentu.
Berdasarkan praktek hidup, kita bisa mengatakaw&alang terakhir itu normal,
dalam arti dialami oleh semua manusia.

Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan d&onseling
(2005:87) percaya diri adalah “kondisi mental gtaikologis diri seseorang yang
memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuati anelakukan sesuatu
tindakan.” Orang yang tidak percaya diri memilikinsep diri negatif dan kurang
percaya pada kemampuannya, karena itu biasanya seenutup diri.

Kepercayaan diri merupakan landasan bagi perfoneg yompeten.
Dalam situasi yang kompetitif, semakin tinggi lewelgkat kepercayaan diri,
maka akan semakin baik pula perfoma yang dihasilkana semakin rendah

rangsangan emosi yang dialami (Sudarwati, 2007:28).



Dalam olahraga, kepercayaan diri menjadi salah $aktor penentu
suksesnya perfoma seorang atlet. Adegbesan (Hida&@il) mengatakan
bahwa kepercayaan diri diyakini sebagai salah patameter psikologis yang
sangat penting dalam partisipasi olahraga. Madaledng atau hilangnya rasa
percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri akengakibatkan atlet tampil di
bawah kemampuannya, karena itu sesungguhnya mléét perlu merasa ragu
akan kemampuannya, sepanjang ia telah berlatirasestamgguh-sungguh dan
memiliki pengalaman bertanding yang memadai (PB316:57).

Untuk bisa berprestasi maksimal dalam cabang djahratlet harus
mempunyai kondisi fisik dan mental prima, artinyketaharus memiliki kesiapan
fisik maupun kesiapan mental sebelum bertanding.ntdle atlet sebelum
pertandingan harus sudah dipersiapkan dengandsdilngga seluruh kemampuan
jiwanya baik itu akal, kemauan, dan perasaan sgig&kmenghadapi tugas-tugas
yang akan dikerjakan serta siap menerima berbagaiukgkinan yang akan
terjadi dalam pertandingan. Dengan demikian sadén fktor mental dalam hal
ini kepercayaan diri sangat penting untuk dimibkiet. Karena dengan memiliki
kepercayaan diri yang bagus atlet bisa tampil bdéngan perfoma yang
dimilikinya atau bahkan menjadi tampil dibawah pera yang dimilikinya ketika
mereka kurang memiliki rasa percaya diri, termadalam olahraga permainan
bulutangkis.

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahragaap®gn populer
yang sudah dikenal oleh semua orang, baik masyahatanesia maupun oleh

masyarakat Internasional. Cabang olahraga bulutsingdjkebut olahraga yang



mendunia, ini dapat dilihat dari beberapa pertagalinyang diselengarakan dalam
tiap tahunnya, bahkan dalamulti eventinternasional seperti Olimpiade, ASIAN
Games dan SEA Games cabang olahraga bulutangéis dglertandingkan.

Pada saat ini olahraga bulutangkis banyak digenoéeh berbagai
kalangan dan lapisan masyarakat, mulai dari anak-aampai dewasa bahkan
orang tua sekalipun. Hal ini dapat dibuktikan dendmmnyaknya pemakaian
lapangan dan ditandai dengan berdirinya Kklub-kludk bitu dari institusi
pemerintahan maupun swasta dan telah dikembanglaumsati pembinaan
olahraga seperti pembinaan usia dini olahraga abkbulutangkis. Subarjah &
Hidayat (2007:30) mengemukakan bahwa:

Permainan bulutangkis merupakan jenis olahraga ganginkan dengan
menggunakan net, raket sebagai alat pemukul, s&telbagai obyek yang
dipukul, dan berbagai keterampilan, mulai keterdampidasar hingga
keterampilan yang paling kompleks.

Tujuan dari permainan bulutangkis ini adalah memipér angka dan
kemenangan dengan cara menyebrangkan dan menjatshkelkok di bidang
permainan lawan dan berusaha agar lawan tidak dapatukul satelkok atau
menjatuhkan di daerah permainan sendiri (SubarjahHiflayat, 2007:31).
Permainan ini dianggap sebagai salah satu olaHapgagan yang paling cepat
dan paling terkenal di dunia, karena itu berhasényedot minat berbagai
kalangan tanpa dibatasi oleh kelompok umur, keldogmsial ekonomi, maupun
kategori jenis kelamin.

Menjadi seorang pemain bulutangkis yang berprediakan pekerjaan

yang mudah sebab dituntut memahami dan menguagenlah keterampilan



fisik, teknik, taktik, dan psikologis secara efékéfisien, dan simultan ( Subarjah
& Hidayat, 2007:31). Keterampilan dasar merupakdalssatu jenis keterampilan
yang harus dipahami dan dikuasi oleh setiap pemalaim melakukan kegiatan
bermain bulutangkis (Tohar dalam Subarjah & Hiday2®07: 31) karena
merupakan salah satu pendukung pokok prestasi aglahr Berdasarkan
penelusuran terhadap sejumlah sumber seperti Vaiavis, Edward, dan
Subarjah (Subarjah & Hidayat, 2007:31) secara umketerampilan dasar
permainan bulutangkis dapat dikelompokan ke dalarpat¢ bagian yaitu (1) cara
memegang rakefgrips), (2) sikap siap(stance atau ready position}3) gerak
kaki (footwork),(4) gerak memukul atawsirokes.

Dalam usaha meningkatkan prestasi olahraga bukisadgerlukan suatu
pembinaan yang sistematis dan berkesinambungandipnagram dalam waktu
jangka panjang dan dimulai dari pembinaan usia. dital ini didorong oleh
kebutuhan untuk menciptakan seorang atlet yangtdagagrestasi di tingkat
internasional.

Prestasi yang maksimal dapat dicapai oleh atleg yaemar-benar siap
untuk berkompetisi dengan segala kemampuannya.apasi yang dimaksud
adalah kesiapan fisik dan psikis dari atlet yangsdregkutan. Menurut Muchlas
(Megantara, 1996:3) memberikan penjelasan tentasipan fisik dan psikis
atlet terhadap rangkaian mencapai prestasi olahssgara maksimal yaitu
“Prestasi olahraga itu tidak hanya tergantung kapaterampilan teknik olahraga
dan kesehatan fisik yang dimiliki atlet yang begdartan, tetapi juga bergantung

pada keadaan-keadaan psikologi dan kesehatan memntal



Contoh atlet bulutangkis dunia seperti Taufik Haay indan, Lie chong
we yang memiliki keterampilan teknik bermain buhgkis yang sudah level
tinggi, mereka mempunyai prestasi yang bagus déainia perbulutangkisan.
Selain memiliki teknik-teknik penguasaan keteraamil dasar bermain
bulutangkis yang sudah mahir mereka juga mempufakaor psikologis salah
satunya yaitu kepercayaan diri yang bagus. Mesekiah sangat yakin dengan
keterampilan teknik yang dimilikinya, sehingga nk@rebisa menampilkan
keterampilan memukul yang sudah reflek, efektifn defisien. Namun pada
dasarnya setiap atlet memiliki tingkat kepercayam yang berbeda-beda.
Kepercayaan diri sangat diperlukan untuk menampilkimgkah laku yang
optimal dalam menghasilkan suatu prestasi tertethdli.ini akan mempengaruhi
seberapa besar usaha yang akan dilakukan seotahgladam melakukan suatu
tindakan, Sudarwati (2007:13) mengemukakan pendgapdiahwa:

Semakin besar kepercayaan diri atlet akan kemamgaarkeyakinannya
untuk dapat memenangkan pertandingan maka usagadifakukannya akan
semakin besar dan semakin aktif untuk mencapaamuyang maksimal, yaitu
juara. Keyakinan yang tinggi untuk menjadi juardagasuatu pertandingan
timbul karena atlet yakin akan kemampuan yang dimyla tersebut, salah
satunya ketika menampilkan keterampilan gerak kektiésar bermain
bulutangkis dengan baik.

Penelitian tentang kepercayaan diri dalam bidamkplzgyi olahraga telah

dilakukan dalam beragam kerangka konseptual darekaekan pada pengaruh
mediatif kepercayaan diri pada aspek-aspek kogafsksi, dan perilaku dalam

konteks olahraga dan performa gerak (Veakdyal., 1998). Kepercayaan diri

merupakan salah satu faktot yang bisa mempengpemaimpilam dalam olahraga



(Taylor, 1995; Vealey, Hayashi, Holman, & Giacobb®98; Jones & Hanton,
2001; Marten, Vealey dalam Hidayat,2011). Berdamarkasil penelitian dari
beberapa sumber, kepercayaan diri merupakan satahaktor psikologis yang
bisa memberikan pengaruh terhadap hasil pengu&starampilan gerak, salah
satunya dalam penguasaan keterampilan teknik dasawain bulutangkis, dengan
memiliki rasa percaya diri yang bagus atlet akaa lmhenampilkan keterampilan
gerak dengan baik. Dalam hal ini bagaimana seosdle bisa menampilkan
penguasaan keterampilan teknik dasar bermain mgkit dengan baik, seperti
bisa melakukan pukulaservis, lob, dropshotlansmashsecara baik dan akurat
ketika memukul ke daerah permainan lawan.

Di Indonesia sekarang sudah banyak klub atau delsallolah
bulutangkis yang melakukan pembinaan atlet sejak digi, para atlet usia dini
ini dilatih tidak hanya sekedar untuk bisa sajemgebanyak yang disiapkan untuk
mengikuti kejuaraan yang diselenggarakan oleh R itu ditingkat cabang,
daerah maupun nasional, sehingga mereka sudahksida akan bertanding
dengan bekal latihannya dan bisa menjadi juara.Udanpada dasarnya untuk
siswa sekolah bulutangkis usia dini tidak semuanganpunyai faktor pisik dan
phisikis yang bagus, salah satunya rasa percaypsging tidak muncul di dalam
diri mereka ketika bertanding dan menampilkan leetgrilan gerak teknik dasar
bermain bulutangkis yang mereka miliki, padahalikeetiatihan mereka bisa
manampilkan gerakan keterampilan teknik dasar yaaksimal.

Maka dari itu kepercayaan diri sangatlah pentingikidimiliki oleh siswa

sekolah bulutangkis usia dini, karena selain bisaampilkan keterampilan gerak



yang baik dan maksimal, mereka akan mampu bertgndalam perfoma
terbaiknya. Melihat hal tersebut, peneliti inginrmoeba meneliti seberapa besar
daya prediksikepercayaan diri terhadap penguasaan keterampmlanktdasar
bermain bulutangkis khususnya pada siswa sekoldutamgkis usia dini

kelompok 11-13 tahun berdasarkan jenis kelamin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah s, adapat

dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanypenelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah gambaran tingkat kepercayaan diriass®kolah bulutangkis
usia dini kelompok 11-13 tahun berdasarkan jen@rkm ?

2. Bagaimana gambaran penguasaan keterampilan tekagar dbermain
bulutangkis siswa sekolah bulutangkis usia diniokglok 11-13 tahun
berdasarkan jenis kelamin?

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara keysmoadiri siswa putera
dan puteri sekolah bulutangkis usia dini kelompKLB tahun ?

4. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara peaguoageterampilan
teknik dasar bermain bulutangkis siswa putera daerpsekolah bulutangkis
usia dini kelompok 11-13 tahun ?

5. Seberapa besar daya prediksi kepercayaan diri d&phgpenguasaan
keterampilan teknik dasar bermain bulutangkis sis&kolah bulutangkis

usia dini kelompok 11-13 tahun berdasarkan jen@rkm ?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis mekgajuujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Ingin mengetahui bagaimana gambaran tingkat kepeaara diri siswa
sekolah bulutangkis usia dini kelompok 11-13 tahwerdasarkan jenis

kelamin.

Ingin mengetahui bagaimana gambaran penguasaaarkgitan teknik dasar
bermain bulutangkis siswa sekolah bulutangkis wki kelompok 11-13

tahun berdasarkan jenis kelamin.

Untuk menguji perbedaan kepercayaan diri antanaasisutera dan puteri

sekolah bulutangkis usia dini kelompok 11-13 tahun.

Untuk menguji perbedaan penguasaan keterampilamktelasar bermain
bulutangkis siswa putera dan puteri sekolah bugkisnusia dini kelompok

11-13 tahun.

Untuk menguji besarnya prediksi kepercayaan dirhadap penguasaan
keterampilan teknik dasar bermain bulutangkis sis&kolah bulutangkis

usia dini kelompok 11-13 tahun berdasarkan jenignii.

. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat secara praktis di dalam penelihaadalah :
Sebagai informasi dan masukan bagi para atlet &ujkis usia dini,

masyarakat umum dan penggemar olahraga bulutangkis.



2. Sebagai bahan masukan atau sumbangan keilmuan wauyamg ada
dilingkungan FPOK UPI khususnya untuk jurusan pdik@in olahraga
untuk dijadikan sebagai informasi yang menarik krdieliti lebih lanjut.

3. Bahan masukan atau referensi bagi peneliti dalanmyosein rencana
penelitian yang berkaitan dengan olahraga bulutangiehingga olahraga
bulutangkis terus berkembang dengan pesat.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikbahan masukan mengenai
pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap pemgumaketerampilan teknik
dasar bermain bulutangkis siswa sekolah bulutangkis 11-13 tahun

berdasarkan jenis kelamin.

E. Batasan Masalah Penelitian
Untuk lebih memfokuskan masalah yang diteliti madenulis membatasi

permasalahan sebagai berikut :

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas padarnsn kepercayaan diri
terhadap penguasaan keterampilan teknik dasar Werrhalutangkis
khususnya anak - anak usia dini usia 11-13 tahun.

a. Kepercayaan Diri
Untuk memperoleh data tentang tingkat kepercaydan digunakan
kuesioner yang disusun oleh peneliti. Kuesioneu @agket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan aamnberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulsdkepesponden untuk

dijawabnya (Sugiyono,2009:199).
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b. Penguasaan keterampilan teknik dasar bermaitalngkis
Untuk keterampailan teknik dasar bermain laudgkis peneliti hanya
mengambil pada teknik pukulgistroke).Yaitu (1) rvice panjang, (2)
lob bertahan(3) dropshotdan(4) smash.

2. Pengukuran dan pengujian terbatas pada sejauh rdaga prediksi
kepercayaan diri terhadap penguasaan keteramplamktdasar bermain
bulutangkis khususnya anak — anak usia dini keldmpid-13 tahun
berdasarkan jenis kelamin.

3. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitiaadalah anak-anak
kelompok usia 11-13 tahun di pusat pembinaan sekmifutangkis usia dini,
yaitu Sekolah Bulutangkis Diklat FPOK Bandung, &ek Bulutangkis Kota

Bandung dan Sekolah Bulutangkis SGS PLN.

F. Batasan |stilah Penelitian
Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istdalah yang
dipergunakan dalam penelitian ini perlu adanya glasgn, maka penjelasan
istilah sebagai berikut :
1. Kepercayaan diri,
Vealey & Chase (20085elf-confidence can be defined as the belief ie’'®n
abilities to achieve successVealey & Chase mengemukakan bahwa
kepercayaan diri dapat didefinisikan sebagai kepya@n dalam kemampuan
seseorang untuk mencapai keberhasilan sementanab&¥ & Gould, 2007;
Vealey & Chase (2008) mengatakan bahwa kepercagaarmerupakan

keterampilan psikologis yang memainkan perananimgmtalam membantu
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prestasi atlet. Jadi kepercayaan diri adalah kemampketerempilan
psikologis seseorang yang mempunyai peranan penimgk membantu
prestasi dan menghasilkan perfoma yang maksimal.

Keterampilan, E.R Guthrie (Mahendra & Ma’'mun, 1993) mengatakan
bahwa “keterampilan merupakan kemampuan untuk mammbasil akhir
dengan kepastian yang maksimum dan pengeluaragiefer waktu yang
minimum.”

Keterampilant teknik dasar, Tohar (Subarjah & Hatay 2007:34)
“Keterampilan dasar merupakan salah satu jenisr&®eiglan yang harus
dipahami dan dikuasi oleh setiap pemain dalam ro&kak kegiatan bermain
bulutangkis.”

Keterampilan bermain Bulutangkis, Subarjah & Hiday&007:34)
“Keterampilan bermain bulutangkis adalah kemampuatuk melakukan
gerakan-gerakan dengan satu atau beberapa tekddm daermainan
bulutangkis secara tepat, baik dari segi waktu magtuasi.”

Menurut Varner, Davis, Edward, dan Subarjah (Sabarf Hidayat,
2007:35). Secara umum keterampilan dasar permdmdutangkis dapat
dikelompokan kedalam empat bagian yaitu (1) carmegang rakefgrips),
(2) sikap siap(stance atau ready positignj3) gerak kaki(footwork), (4)
gerak memukul ata(strokes).

Jenis kelamin adalah variabel nominal yang dipitaénjadi jenis kelamin

(siswa putera) dan (siwi puteri).



